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Abstract: This study explores the strategies implemented by the Rector of Institut Darul Ulum Sa-

rolangun to improve the quality of higher education infrastructure and facilities. The research focuses 

on how these strategies create a more conducive academic environment and support sustainable edu-

cational quality improvement. The strategies adopted include efficient financial management, where 

budget allocation is meticulously planned and measured for campus facility development and mainte-

nance. The Rector actively fosters collaboration with various external stakeholders, including the Min-

istry of Religious Affairs, local government, private companies, and funding organizations such as BA-

ZNAS. These partnerships offer additional funding opportunities and technical support essential for 

campus infrastructure development. Another crucial aspect is the focus on the well-being of the aca-

demic community. The Rector ensures that campus facility management not only focuses on physical 

infrastructure but also on enhancing services that support the welfare of students, faculty, and admin-

istrative staff. The study adopts transformational, participatory, and inclusive leadership theories as its 

analytical framework. These theories provide a robust foundation for understanding how visionary and 

collaborative leadership approaches drive innovation in the development of educational facilities. The 

findings reveal that the Rector's strategies, emphasizing participation and collaboration, positively im-

pact the quality of campus facilities and foster a better academic environment. With this comprehensive 

approach, Institut Darul Ulum Sarolangun strengthens its competitive edge as a higher education in-

stitution oriented toward superior educational quality. 
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Abstrak: Penelitian ini membahas strategi yang diterapkan oleh Rektor Institut Darul Ulum Sarolangun 

dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana perguruan tinggi. Fokus penelitian ini adalah 

bagaimana strategi tersebut mampu menciptakan lingkungan akademik yang lebih kondusif dan 

menunjang kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Strategi yang digunakan meliputi efisiensi dalam 

pengelolaan dana, di mana alokasi anggaran dilakukan secara terencana dan terukur untuk pem-

bangunan serta pemeliharaan fasilitas kampus. Selain itu, Rektor aktif menjalin kolaborasi dengan 

berbagai pihak eksternal, termasuk Kementerian Agama, pemerintah daerah, perusahaan swasta, serta 

organisasi pendanaan seperti BAZNAS. Kerja sama ini memberikan peluang pendanaan tambahan dan 

dukungan teknis yang diperlukan untuk pengembangan sarana kampus. Aspek penting lainnya adalah 

perhatian terhadap kesejahteraan civitas akademika. Dalam hal ini, Rektor memastikan bahwa pengel-

olaan fasilitas kampus tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada peningkatan layanan yang 

mendukung kesejahteraan mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. Penelitian ini menggunakan 

teori kepemimpinan transformasional, partisipatif, dan inklusif sebagai kerangka analisis. Teori tersebut 

memberikan dasar yang kuat untuk memahami bagaimana pendekatan kepemimpinan yang visioner 

dan kolaboratif mampu mendorong terciptanya inovasi dalam pengembangan sarana dan prasarana 

pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Rektor yang mengedepankan partisipasi dan 

kolaborasi memberikan dampak positif pada mutu fasilitas kampus dan menciptakan lingkungan 
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akademik yang lebih baik. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, Institut Darul Ulum Sarolangun 

mampu meningkatkan daya saingnya sebagai perguruan tinggi yang berorientasi pada kualitas pendidi-

kan yang unggul. 

Kata kunci: Strategi Rektor; Sarana dan Prasarana; Kepemimpinan Transformasional 

 

1. Pendahuluan 

Perguruan tinggi memegang peran sentral dalam pengembangan sumber daya manusia 
dan kemajuan suatu bangsa. Sebagai lembaga pendidikan tinggi, perguruan tinggi memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam membentuk karakter, peningkatan keterampilan, dan pem-
ahaman intelektual individu. Proses pendidikan yang holistik yang ditawarkan oleh perguruan 
tinggi tidak hanya mempersiapkan individu untuk karier profesional mereka, tetapi juga mem-
bantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai kemanusiaan, 
tanggung jawab sosial, dan pemikiran kritis. Dengan memberikan akses ke pengetahuan, 
teknologi, dan inovasi, perguruan tinggi juga menjadi motor penggerak utama dalam kema-
juan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang merupakan pilar penting dalam kemajuan suatu 
bangsa dalam era globalisasi ini dan juga peran perguruan tinggi juga sangat penting dalam 
memfasilitasi penelitian dan pengembangan (riset) di berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
 

Melalui kegiatan penelitian yang dilakukan oleh para dosen, peneliti, dan mahasiswa, 
perguruan tinggi berkontribusi dalam menghasilkan pengetahuan baru, menemukan solusi 
untuk berbagai masalah kompleks, dan memperluas batas-batas pemahaman manusia tentang 
dunia dan alam semesta. Penelitian yang dilakukan di perguruan tinggi juga memiliki peran 
dalam menciptakan inovasi dan teknologi baru yang dapat meningkatkan daya saing ekonomi 
suatu bangsa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inovasi teknologi dapat menjadi 
pendorong utama pertumbuhan ekonomi di berbagai negara dan memainkan peran kunci da-
lam menciptakan peluang baru, mengubah cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi, serta 
memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi suatu negara. 
 

Sebagai lembaga pendidikan tinggi, perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting 
dalam membentuk karakter mahasiswa. Proses pendidikan di perguruan tinggi tidak hanya 
tentang transfer pengetahuan akademik, tetapi juga melibatkan pembentukan nilai-nilai, etika, 
dan kepemimpinan yang diperlukan dalam kehidupan profesional dan sosial. Dengan mem-
berikan pendidikan yang holistik, perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa mengem-
bangkan potensi mereka secara penuh, sehingga mereka tidak hanya menjadi profesional yang 
berkualitas tetapi juga individu yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif dalam 
masyarakat. 
 

Selain itu, perguruan tinggi juga merupakan pusat penelitian dan inovasi yang penting 
bagi kemajuan pengetahuan dan teknologi dalam masyarakat. Melalui kegiatan penelitian yang 
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa, perguruan tinggi dapat menghasilkan pengetahuan baru, 
menemukan solusi untuk masalah-masalah kompleks, dan menciptakan inovasi yang dapat 
meningkatkan daya saing suatu bangsa. Dengan memfasilitasi penelitian dan inovasi, kepem-
impinan perguruan tinggi dapat memainkan peran penting dalam memperkuat reputasi insti-
tusi dan mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 

Perguruan tinggi dapat mengembangkan program pengabdian kepada masyarakat sesuai 
dengan rencana strategis pengabdian kepada masyarakat, yang meliputi rencana program, per-
aturan, panduan, sistem penjaminan mutu internal, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan 
diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, strategi manajerial yang 
efektif dari kepemimpinan perguruan tinggi menjadi sangat penting dalam memastikan bahwa 
institusi tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan ini secara optimal dan menjaga daya saingnya 
di tingkat lokal, nasional, dan internasional. 
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Mutu sarana dan prasarana (PT) merupakan aspek fundamental yang menentukan kuali-
tas output pendidikan, mencakup lulusan yang kompeten, riset yang berkontribusi, dan 
pengabdian masyarakat yang relevan. Idealnya, perguruan tinggi harus mampu menjaga dan 
terus meningkatkan mutu sarana dan prasarana melalui strategi yang terstruktur dan berke-
lanjutan. Peningkatan mutu di perguruan tinggi tidak hanya terkait dengan prestasi akademik 
semata, tetapi juga mencakup pengembangan infrastruktur, kualitas pengajaran, kesejahteraan 
dosen, serta relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri dan masyarakat. 
 

Institut Darul Ulum Sarolangun, sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia, mem-
iliki peran strategis yang tidak dapat diabaikan dalam menyumbangkan pemikiran, penelitian, 
dan inovasi bagi kemajuan masyarakat. Dengan menghadirkan lingkungan akademik yang 
kondusif dan berbagai program pendidikan yang berkualitas, institusi ini tidak hanya menjadi 
tempat bagi perkembangan intelektual mahasiswa, tetapi juga menjadi pusat pengetahuan bagi 
masyarakat sekitar. Melalui program-programnya, Institut Darul Ulum Sarolangun berupaya 
tidak hanya menyediakan pendidikan yang berkualitas, tetapi juga mendorong terciptanya 
pemikiran kritis dan inovatif yang menjadi pondasi bagi kemajuan sosial dan ekonomi. 
 

Dalam konteks pengelolaan perguruan tinggi, peran seorang rektor menjadi sangat pent-
ing sebagai pemimpin utama yang memiliki tanggung jawab besar dalam menentukan arah 
dan strategi institusi pendidikan tersebut. Sebagai figur penting, rektor memegang kendali da-
lam mengoordinasikan berbagai kegiatan akademik, administratif, dan penelitian di perguruan 
tinggi, sehingga memiliki dampak yang besar terhadap perkembangan dan prestasi institusi 
secara keseluruhan. 
 

Strategi rektor dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana mencakup berbagai 
upaya, seperti alokasi anggaran yang tepat, perencanaan jangka panjang, dan pengawasan 
pelaksanaan pembangunan atau pemeliharaan fasilitas kampus. Rektor juga perlu membangun 
kemitraan strategis dengan pemerintah, industri, dan lembaga lain untuk mendapatkan 
dukungan finansial maupun teknis. Selain itu, keterlibatan aktif rektor dalam mengevaluasi 
kebutuhan mahasiswa dan dosen serta menampung masukan dari seluruh civitas akademika 
sangat penting untuk memastikan bahwa setiap peningkatan fasilitas benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan aktual dan mendukung tercapainya visi serta misi institusi pendidikan. Me-
lalui strategi yang komprehensif dan kolaboratif, rektor dapat meningkatkan mutu sarana dan 
prasarana, yang pada akhirnya akan memperkuat daya saing perguruan tinggi di tingkat na-
sional maupun internasional. 

 
2. Kajian Pustaka 

2.1 Strategi Rektor 

Strategi rektor adalah rencana tindakan yang disusun oleh kepala perguruan tinggi atau 
universitas untuk mencapai visi, misi, dan tujuan institusi tersebut. Strategi rektor adalah 
kerangka kerja yang menguraikan langkah-langkah konkret yang akan diambil oleh kepala 
perguruan tinggi atau universitas untuk mengarahkan pengembangan dan kemajuan institusi 
dalam mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan. 
 

Rektor juga bertanggung jawab untuk memastikan komitmen terhadap visi ini, menetap-
kan arah serta tujuan yang jelas dalam pelaksanaannya, dan menggerakkan seluruh komponen 
universitas. Semua ini dilakukan dalam lingkungan yang kondusif, yang mendorong kreativi-
tas, kolaborasi, dan pertumbuhan. Dengan komitmen, kepemimpinan yang kuat, dan sumber 
daya yang dimobilisasi dengan baik, rektor memiliki peran sentral dalam mengarahkan 
perguruan tinggi menuju pencapaian visi yang diinginkan. 
 
2.2 Teori Kepemimpinan Pendidikan 

Kepemimpinan transformasional adalah sentral dalam kepemimpinan pendidikan. 
Definisinya mencakup kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan mengubah budaya 
organisasi untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. Kepemimpinan pendidikan juga ditandai 
oleh kepemimpinan instruksional yang efektif, di mana pemimpin memainkan peran penting 
dalam memperbaiki praktik pengajaran dan pembelajaran di institusi pendidikan. 
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2.3 Konsep Mutu Pendidikan 
Pendapat ahli tentang mutu pendidikan mencakup beragam aspek, termasuk definisi, 

indikator, tujuan, dan faktor yang mempengaruhinya. Mutu pendidikan adalah ukuran dari 
pencapaian siswa serta kualitas pembelajaran yang terjadi di lingkungan pendidikan. Definisi 
ini menekankan pada hasil akademik dan pengalaman belajar yang memadai bagi setiap siswa. 
Indikator mutu pendidikan dapat mencakup tingkat kelulusan, skor tes standar, tingkat 
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan tingkat kepuasan siswa dan orang tua 
terhadap pengalaman belajar. 
 

Indikator mutu pendidikan yang diusulkan oleh ahli sering mencakup aspek seperti kuali-
tas pengajaran, aksesibilitas pendidikan, dan pemerataan kesempatan belajar. Definisi mutu 
pendidikan yang komprehensif juga memperhitungkan kebutuhan dan karakteristik individu, 
serta aspek-aspek seperti kesetaraan, inklusivitas, dan keadilan. Faktor-faktor sosial, ekonomi, 
dan budaya juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi mutu pendidikan, dengan 
lingkungan sekolah, dukungan keluarga, dan kebijakan pendidikan yang menjadi faktor 
penentu. 
 
2.4 Mutu Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang dimaksudkan di sini adalah sarana dan prasarana dalam 
konteks pendidikan. Dalam konteks pendidikan sarana dan prasarana dipergunakan untuk 
dipergunakan dalam pelaksanaan pendidikan secara umum maupun dipergunakan secara khu-
sus untuk pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari definisi mengenai sarana dan prasarana yang 
dikemukakan beberapa ahli berikut: Sarana adalah alat yang secara langsung dapat mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan, misalnya ruang, buku, perpustakaan, laboratorium dan se-
bagainya sedangkan prasarana adalag alat yang tidak secara langsung dapat mendukung 
tercapainya tujuan seperti lokasi/tempat, lapangan olahraga, uang dan sebagainya. 
 

Sarana adalah alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya ruangan, buku, 
perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. Sedangkan prasarana adalah alat yang tidak lang-
sung untuk mencapai tujuan pendidikan seperti lokasi dan atau tempat, bangunan sekolah, 
lapangan olahraga dan sebagainya. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu 
sumber daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan 
program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana pendidi-
kan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatannya. Berdasar-
kan pemaparan di atas dapatlah dipahami bahwa sarana dan prasarana pendidikan yang dimil-
iki suatu lembaga pendidikan merupakan bagian dari upaya pencapaian tujuan pendidikan 
secara umum dan tujuan pembelajaran secara khusus berlangsung secara efektif dan efisien. 
Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa sarana dan prasarana pada dasarnya merupakan 
elemen penting yang mendukung dan memfasilitasi seluruh rencana sekolah dapat dil-
aksanakan. 
 
2.5 Teori Perubahan Organisasi 

Teori perubahan organisasi merupakan kerangka kerja yang penting dalam memahami 
proses perubahan di lingkungan organisasi, termasuk dalam konteks perguruan tinggi. Salah 
satu teori yang relevan adalah teori Lewin tentang perubahan organisasi. Menurut teori ini, 
proses perubahan melibatkan tiga tahap, yaitu unfreezing (mempersiapkan diri untuk peru-
bahan), changing (mengimplementasi-kan perubahan), dan refreezing (membekukan peru-
bahan baru). Faktor-faktor seperti komunikasi efektif, dukungan kepemimpinan, partisipasi 
karyawan, dan budaya organisasi mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi 
strategi perubahan. 
 
2.6 Teori Stakeholder Management 

Pendapat ahli tentang stakeholder management memberikan wawasan yang berharga 
tentang bagaimana organisasi, termasuk perguruan tinggi, dapat berinteraksi dan berkomu-
nikasi dengan berbagai pihak yang terkait. Pertama-tama, definisi stakeholder management 
menurut ahli adalah pendekatan strategis untuk mengidentifikasi, memahami, dan memenuhi 
kebutuhan dan kepentingan berbagai pihak yang terlibat dalam aktivitas dan keputusan or-
ganisasi. Stakeholder management mengakui pentingnya hubungan yang saling 
menguntungkan antara organisasi dan stakeholder dalam mencapai tujuan bersama. 
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3. Metode Penelitian 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif untuk pemahaman mendalam tentang strategi 
rektor dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di Institut Darul Ulum Sarolangun. 
Dengan subjek nya Rektor Institut Darul Ulum Sarolangun sebagai pemimpin utama institusi, 
rektor merupakan subjek utama penelitian yang akan memberikan wawasan tentang strategi 
yang diterapkan untuk meningkatkan mutu sarana dan prasarana. 
 

Dosen: Dosen merupakan bagian integral dari implementasi strategi untuk meningkat-
kan mutu sarana dan prasarana. Mahasiswa: Mahasiswa sebagai penerima pendidikan juga 
menjadi subjek penelitian karena persepsi, pengalaman, dan respon mereka terhadap strategi 
yang diterapkan oleh rektor dapat memberikan informasi penting tentang efektivitas dan dam-
paknya terhadap mutu pendidikan. 
 

Staf administrasi memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan strategi yang ditetapkan 
oleh rektor. Pihak eksternal seperti alumni, industri, dan masyarakat umum yang memiliki 
kepentingan terhadap mutu sarana dan prasarana juga dapat menjadi subjek penelitian. 
 

Penelitian ini dengan data primer dari berbagai subjek penelitian ini, peneliti dapat 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang strategi rektor dalam meningkatkan 
mutu sarana dan prasarana di Institut Darul Ulum Sarolangun. Data sekunder adalah data 
yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya, dari biro staristik, 
majalah, koran, artikel ilmiah, dokumen resmi institut dan kebijakan pemerintah. Dengan 
sumber data dari wawancara, observasi, dokumen institut, dan literatur publikasi. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Strategi Kepemimpinan Rektor dalam Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasa-
rana di Institut Darul Ulum Sarolangun 

Strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh Rektor Institut Darul Ulum Sarolangun 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana merupakan contoh nyata dari kepemimpinan 
yang visioner dan kolaboratif. Kepemimpinan dalam konteks pendidikan tidak hanya berkai-
tan dengan pengelolaan administrasi, tetapi juga dengan bagaimana mengelola sumber daya 
yang ada untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan akademik dan 
peningkatan kualitas pendidikan. Dalam hal ini, Rektor menunjukkan kemampuan luar biasa 
dalam memanfaatkan berbagai sumber daya eksternal dan internal untuk mendukung tujuan 
institusi. 
 

Salah satu langkah penting dalam strategi ini adalah optimalisasi dana dari SPP maha-
siswa. Seperti yang diketahui, sumber pendanaan utama untuk banyak perguruan tinggi adalah 
dari biaya pendidikan yang dibayar oleh mahasiswa. Dalam hal ini, Rektor memastikan bahwa 
dari total uang SPP yang terkumpul, sekitar 25% dialokasikan untuk pengembangan sarana 
dan prasarana. Ini menunjukkan bagaimana pemimpin institusi harus bijak dalam mengelola 
dana yang ada untuk memastikan bahwa kebutuhan-kebutuhan prioritas dapat terpenuhi, sep-
erti ruang kelas yang nyaman, fasilitas laboratorium yang memadai, dan peralatan lainnya yang 
mendukung kegiatan akademik.  
 

Selain itu, Rektor juga menunjukkan strategi kepemimpinan yang proaktif dengan men-
jalin kolaborasi dengan berbagai pihak eksternal, seperti Kementerian Agama. Melalui pro-
gram bantuan dari Kementerian Agama, Institut Darul Ulum Sarolangun berhasil mendapat-
kan dana sebesar 500 juta yang digunakan untuk digitalisasi dan renovasi gedung. Pembelian 
perangkat modern seperti monitor touchscreen, laptop, dan proyektor, yang menghabiskan 
anggaran sekitar 200 juta, serta renovasi gedung untuk meningkatkan kualitas fasilitas belajar, 
adalah bukti nyata bagaimana Rektor mengoptimalkan peluang yang ada. Kolaborasi ini menc-
erminkan kepemimpinan yang mengutamakan hubungan baik dengan berbagai stakeholder 
eksternal, yang sangat penting dalam menciptakan sumber daya yang diperlukan untuk pem-
bangunan sarana dan prasarana.  
 

Selanjutnya, kemampuan Rektor dalam berkolaborasi dengan Pemerintah Daerah 
(Pemda) juga sangat krusial. Dalam wawancara, Rektor mengungkapkan bahwa mereka telah 
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melobi Pemda untuk mendukung pembangunan sarana lokal, seperti ruang kelas baru. Pada 
tahun 2024, direncanakan akan mendapatkan dana sebesar 245 juta untuk pembangunan satu 
ruang kelas baru.  
 

Rektor juga memanfaatkan dana dari BAZNAS untuk kebutuhan spesifik yang sangat 
mendukung kenyamanan mahasiswa dan staf. Dalam hal ini, BAZNAS memberikan bantuan 
sebesar 10 juta untuk penyediaan alat tulis kantor (ATK) dan 50 juta untuk pengadaan fasilitas 
sanitasi, seperti WC/Toilet. Hal ini menunjukkan strategi kepemimpinan yang tidak hanya 
berfokus pada pengembangan sarana akademik, tetapi juga perhatian terhadap aspek kenya-
manan mahasiswa dan staf. Ketersediaan fasilitas sanitasi yang baik sangat berpengaruh pada 
kualitas pengalaman belajar mahasiswa, dan pemenuhan kebutuhan dasar ini dapat mencip-
takan suasana yang lebih mendukung kegiatan akademik. Kepemimpinan yang efektif, seperti 
yang dijelaskan oleh Gandolfi, dan Stone, melibatkan perhatian terhadap kesejahteraan semua 
pihak yang terlibat dalam organisasi, tidak hanya pada aspek formalitas atau hasil semata. 
 

Strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh Rektor Institut Darul Ulum Sarolangun 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana menggabungkan berbagai elemen kepem-
impinan yang efektif, termasuk efisiensi dalam pengelolaan dana, kolaborasi dengan berbagai 
pihak eksternal, dan perhatian terhadap kesejahteraan semua pihak yang terlibat. Teori-teori 
kepemimpinan seperti kepemimpinan transformasional, partisipatif, dan inklusif memberikan 
dasar yang kuat untuk memahami bagaimana strategi-strategi ini dapat mendukung pengem-
bangan sarana dan prasarana yang berkelanjutan di institut ini. Dengan pendekatan yang vi-
sioner dan kolaboratif, Rektor telah berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung 
pengembangan akademik dan meningkatkan kualitas pendidikan di Institut Darul Ulum Sa-
rolangun. 
 

Kolaborasi dengan pihak eksternal menjadi elemen penting lainnya dalam strategi ini. 
Rektor aktif menjalin kerja sama dengan Kementerian Agama, pemerintah daerah, BAZNAS, 
dan perusahaan swasta untuk mendapatkan dukungan finansial maupun teknis. Kemitraan ini 
membuka akses terhadap sumber daya yang diperlukan untuk pembangunan infrastruktur 
yang memadai. Pendekatan kolaboratif ini menunjukkan bagaimana kepemimpinan inklusif 
dapat membawa manfaat besar bagi institut. 
 

Efisiensi dalam pengelolaan dana juga menjadi kunci sukses dalam implementasi strategi 
ini. Dengan manajemen keuangan yang transparan dan akuntabel, alokasi dana untuk pengem-
bangan sarana dan prasarana dapat dilakukan secara optimal. Rektor memastikan bahwa se-
tiap rupiah yang digunakan memberikan nilai tambah yang nyata bagi kampus. Langkah ini 
tidak hanya mempercepat proses pembangunan tetapi juga membangun kepercayaan dari 
berbagai pemangku kepentingan. 
 
4.2 Faktor Internal dan Eksternal yang Menentukan Implementasi Strategi Rektor 
dalam Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana di Institut Darul Ulum Sarolangun 

Implementasi strategi Rektor dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di Institut 
Darul Ulum Sarolangun dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal. Faktor in-
ternal mencakup pengelolaan sumber daya yang terbatas, khususnya dana dari SPP maha-
siswa, serta tantangan terkait pemeliharaan dan peningkatan fasilitas yang diperlukan. Di sisi 
lain, faktor eksternal yang mendukung atau menghambat strategi tersebut mencakup hub-
ungan dengan pihak luar, seperti Kementerian Agama, Pemerintah Daerah, BAZNAS, perus-
ahaan swasta, dan proses alih status dari Sekolah Tinggi menjadi Institut. Kedua faktor ini 
saling berinteraksi, dan Rektor perlu menavigasi keduanya dengan bijaksana agar dapat 
mengimplementasikan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
 

Salah satu faktor internal yang memengaruhi implementasi strategi adalah pengelolaan 
dana dari SPP mahasiswa. Meskipun Rektor telah berhasil mengalokasikan 25% dari total 
uang SPP mahasiswa yang mencapai 1,5 juta per mahasiswa untuk pengembangan sarana dan 
prasarana, kendala pembayaran yang dilakukan secara bertahap (tiga kali cicilan) menjadi tan-
tangan tersendiri. Pembayaran cicilan dapat memperlambat arus kas dan membatasi kemam-
puan institusi untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak, seperti perbaikan atau pening-
katan fasilitas yang diperlukan untuk menunjang proses belajar-mengajar. Masalah ini sejalan 
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dengan konsep manajemen keuangan pendidikan yang menekankan pentingnya stabilitas arus 
kas untuk pengelolaan yang efektif (Morse & Douglass, 1997). Oleh karena itu, Rektor harus 
memastikan bahwa alokasi dana ini dikelola secara efisien, dengan memprioritaskan kebu-
tuhan yang paling mendesak dan memiliki dampak besar terhadap kualitas pendidikan. 
 

Di sisi lain, faktor eksternal juga memainkan peran penting dalam menentukan keber-
hasilan implementasi strategi Rektor. Kemampuan Rektor dalam menjalin kemitraan dengan 
pihak eksternal menjadi faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan pengembangan 
sarana dan prasarana. Salah satu contoh nyata adalah kemitraan dengan Kementerian Agama 
yang memberikan bantuan sebesar 500 juta untuk digitalisasi dan renovasi gedung. Dukungan 
ini memungkinkan Institut Darul Ulum untuk melakukan pembelian perangkat modern, sep-
erti monitor touchscreen, laptop, dan proyektor, yang sangat diperlukan dalam mendukung 
proses pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi. Kolaborasi dengan Kemen-
terian Agama ini mencerminkan penerapan teori kepemimpinan transformasional, di mana 
pemimpin mampu memotivasi dan menginspirasi berbagai pihak eksternal untuk bekerja 
sama dalam mencapai visi bersama. Rektor berhasil melihat peluang dalam memanfaatkan 
bantuan dari Kementerian Agama untuk mendigitalisasi dan meningkatkan fasilitas yang ada, 
yang akhirnya berdampak positif pada kualitas pendidikan di institut tersebut. 
 

Selain itu, Rektor juga menunjukkan keterampilan dalam membangun kemitraan dengan 
Pemerintah Daerah (Pemda). Pada tahun 2024, Pemda direncanakan akan mendukung pem-
bangunan satu ruang kelas baru dengan anggaran sebesar 245 juta. Ini menunjukkan bahwa 
Rektor berhasil melobi Pemda untuk mendukung pengembangan fasilitas pendidikan lokal.  
 

Bantuan dari BAZNAS juga berperan penting dalam mendukung pengadaan fasilitas 
yang mendesak, seperti alat tulis kantor (ATK) dan fasilitas sanitasi. Pemanfaatan dana dari 
BAZNAS untuk kebutuhan spesifik ini mencerminkan pemahaman Rektor terhadap pent-
ingnya memenuhi kebutuhan dasar mahasiswa dan staf yang mendukung kenyamanan dan 
kelancaran aktivitas akademik. Dalam hal ini, Rektor telah berhasil menjalin hubungan dengan 
lembaga filantropi yang memiliki visi untuk mendukung pendidikan dan meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat. Konsep kepemimpinan inklusif yang mengutamakan keterlibatan 
berbagai pihak untuk mendukung tujuan bersama sangat relevan dengan pendekatan Rektor 
dalam memanfaatkan dana dari BAZNAS. 
 

Alih status dari Sekolah Tinggi menjadi Institut Agama Islam juga merupakan faktor 
eksternal yang memengaruhi implementasi strategi Rektor. Proses alih status ini menuntut 
pengelolaan yang lebih besar untuk memenuhi tuntutan akreditasi dan persyaratan program 
studi (prodi). Salah satu tantangan besar yang dihadapi adalah biaya pembayaran ke LAM 
(Lembaga Akreditasi Mandiri) sebesar 50 juta, yang harus dipenuhi agar status akreditasi in-
stitusi tetap terjaga. Keberhasilan dalam mengelola alih status ini dapat meningkatkan reputasi 
institut dan membuka lebih banyak peluang untuk kerjasama dengan lembaga-lembaga 
lainnya, termasuk pemerintah dan sektor swasta. Oleh karena itu, alih status ini menjadi se-
buah tantangan besar yang memerlukan strategi kepemimpinan yang kuat dan kemampuan 
manajerial yang tinggi. 
 

Di sisi lain, faktor eksternal juga memiliki peran yang signifikan dalam implementasi 
strategi tersebut. Kemitraan dengan Kementerian Agama dan Pemerintah Daerah (Pemda) 
menjadi peluang emas untuk mendapatkan dukungan, baik dalam bentuk pendanaan maupun 
kebijakan yang mendukung pengembangan institut. Tidak hanya itu, kerja sama dengan BA-
ZNAS dan perusahaan swasta memberikan peluang pendanaan tambahan yang dapat 
digunakan untuk membangun fasilitas pendidikan yang lebih modern dan memadai. Proses 
alih status institut menjadi Institut Agama Islam juga menghadirkan tantangan dan peluang 
tersendiri. Alih status ini menuntut peningkatan standar sarana dan prasarana sesuai dengan 
regulasi yang berlaku. Namun, di sisi lain, perubahan ini juga membuka peluang untuk 
mendapatkan akses ke lebih banyak program pengembangan dari pemerintah maupun pihak 
swasta yang berfokus pada institusi pendidikan berbasis keagamaan. 
 

Seorang pemimpin yang efektif harus mampu menyeimbangkan kedua faktor ini agar 
strategi yang diimplementasikan dapat berjalan dengan baik. Kemampuan untuk membaca 
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situasi internal dan eksternal, serta mengambil langkah strategis yang tepat, sangat menen-
tukan keberhasilan pengembangan institut. Dengan memadukan pengelolaan internal yang 
baik dan pemanfaatan peluang eksternal, Institut Darul Ulum Sarolangun dapat menciptakan 
lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan kualitas pendidikan yang berkelanju-
tan. Kolaborasi dan komunikasi yang baik antara pihak internal institut dan mitra eksternal 
juga menjadi elemen penting dalam menjaga kesinambungan pengembangan sarana dan 
prasarana.  
 

Dengan adanya kerja sama yang solid dan strategi yang terarah, diharapkan institut ini 
dapat terus tumbuh menjadi lembaga pendidikan yang unggul dan mampu bersaing di tingkat 
regional maupun nasional. 
 
4.3 Dampak dari Implementasi Strategi Rektor dalam Meningkatkan Mutu Sarana 
dan Prasarana terhadap Kinerja dan Reputasi Institut Darul Ulum Sarolangun 

Implementasi strategi Rektor dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di Institut 
Darul Ulum Sarolangun memberikan dampak yang signifikan, baik dari sisi kinerja maupun 
reputasi institusi. Strategi yang telah diterapkan berfokus pada pemenuhan kebutuhan fasilitas 
yang modern dan mendukung kegiatan akademik, tetapi juga menghadapi beberapa kendala 
yang perlu diatasi agar dampaknya lebih optimal. Dampak positif yang dirasakan, baik dalam 
meningkatkan kinerja mahasiswa dan dosen maupun dalam memperkuat reputasi institusi, 
menggambarkan pentingnya manajemen yang efisien dan pengelolaan sumber daya yang bi-
jaksana dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ada. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berbagai temuan penting terkait 
strategi kepemimpinan Rektor dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di Institut 
Darul Ulum Sarolangun berhasil diidentifikasi. Temuan tersebut mencakup upaya diversifikasi 
sumber pendanaan, pengelolaan dana berbasis prioritas kebutuhan, serta kemampuan men-
jalin kemitraan strategis dengan berbagai pihak eksternal. Selain itu, terdapat berbagai faktor 
internal dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan strategi tersebut, termasuk dampaknya 
terhadap kinerja dan reputasi institut. Kesimpulan dari penelitian ini diuraikan secara rinci 
sebagai berikut: 
 

Strategi kepemimpinan Rektor dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana di Insti-
tut Darul Ulum Sarolangun dilakukan melalui diversifikasi sumber dana dengan memanfaat-
kan berbagai potensi pendanaan, baik internal melalui alokasi 25% dari SPP mahasiswa mau-
pun eksternal dari Kementerian Agama, Pemda, BAZNAS, dan program CSR perusahaan. 
Fokus utama dalam pengelolaan dana diarahkan pada prioritas kebutuhan, seperti digitalisasi 
fasilitas belajar, renovasi gedung, pengadaan alat penunjang pendidikan, dan peningkatan san-
itasi. Selain itu, kemampuan Rektor dalam melobi dan membangun kemitraan dengan 
berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga zakat, dan perusahaan, menunjukkan kepem-
impinan yang efektif dan strategis. Pendekatan ini mencerminkan kepemimpinan yang vi-
sioner dan kolaboratif untuk meningkatkan mutu sarana dan prasarana, sehingga mendukung 
terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik di Institut Darul Ulum Sarolangun. 
 

Faktor internal yang memengaruhi implementasi strategi Rektor mencakup pengelolaan 
dana dari SPP mahasiswa, yang dialokasikan sebesar 25% dari total 1,5 juta per mahasiswa, 
meskipun terbatas oleh kendala pembayaran yang sering dilakukan secara bertahap (tiga kali 
cicilan). Selain itu, keterbatasan dalam pemeliharaan sarana dan prasarana serta kebutuhan 
peningkatan fasilitas, seperti laboratorium komputer, laboratorium praktik ekonomi, dan 
peradilan semih, menjadi tantangan internal yang harus dihadapi. Di sisi lain, faktor eksternal 
yang menentukan keberhasilan strategi adalah kemampuan Rektor dalam menjalin kemitraan 
dengan pihak eksternal, seperti Kementerian Agama yang memberikan bantuan sebesar 500 
juta untuk digitalisasi dan renovasi, Pemda yang mendukung pembangunan satu ruang kelas 
baru dengan anggaran 245 juta pada tahun 2024, serta BAZNAS dan perusahaan swasta sep-
erti Sinarmas yang berkontribusi dalam mendukung fasilitas ATK, sanitasi, dan kebutuhan 
perkuliahan. Alih status dari Sekolah Tinggi menjadi Institut juga menjadi faktor eksternal 
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yang menuntut pengelolaan lebih besar untuk memenuhi tuntutan akreditasi dan persyaratan 
prodi, termasuk biaya pembayaran ke LAM sebesar 50 juta. 
 

Implementasi strategi Rektor dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana mem-
berikan dampak signifikan terhadap kinerja dan reputasi Institut Darul Ulum Sarolangun. Dari 
sisi kinerja, penyediaan fasilitas modern, seperti monitor besar touchscreen, laptop, proyektor, 
dan ruang kelas baru, meningkatkan efisiensi proses belajar-mengajar. Bantuan untuk fasilitas 
sanitasi dan peralatan pendukung lainnya juga memberikan kenyamanan dan mendukung ak-
tivitas akademik. Namun, kendala dalam pemeliharaan sarana dan prasarana serta keterbata-
san fasilitas laboratorium menciptakan tantangan yang memengaruhi optimalisasi kinerja. 
Dari sisi reputasi, keberhasilan menjalin kerja sama dengan Kementerian Agama, Pemda, BA-
ZNAS, dan perusahaan swasta meningkatkan citra positif institut sebagai lembaga yang ino-
vatif dan kolaboratif. Namun, alih status menjadi Institut Agama Islam juga menuntut pen-
ingkatan fasilitas dan akreditasi yang lebih baik, yang dapat memengaruhi reputasi apabila 
tidak dikelola dengan baik. Dengan strategi yang visioner dan kolaboratif, Rektor berhasil 
menyeimbangkan tantangan dan peluang untuk mendorong pengembangan sarana dan prasa-
rana yang berkelanjutan. 
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